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ABSTRAK 
Trius Maleakhi Sitorus. 8105151126. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
Jakarta Timur. Jakarta:  
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Maret 2017. Penulisan laporan ini 
dibuat dengan tujuan memberikan pemaparan mengenai kegiatan selama 
pelaksanaan praktik kerja lapangan berlangsung serta pengaplikasian ilmu dan teori 
yang telah didapatkan oleh mehasiswa selama kuliah ke dalam dunia kerja. 
Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea 
Dan Cukai yang berdomisili di Jalan Jenderal Achmad Yani, Rawamangun, 
RT.012/RW.005, Pisangan Timur, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 13120, terhitung sejak tanggal 01 Agustus hingga 31 Agustus 2017. Bidang 
pekerjaan yang dilaksanakan oleh praktikan yaitu bidang unit usaha simpan pinjam. 
Tugas yang dilaksanakan oleh praktikan selama PKL diantaranya: memasukan data 
anggota baru, merekap data simpanan anggota, dan mengarsipkan berkas-berkas 
surat simpanan dan pinjaman anggota. Selama praktikan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan praktikan memperoleh wawasan mengenai dunia kerja 
terkhususnya perkoperasian sehingga dapat mempersiapkan diri menghadapi dunia 
kerja yang sebenarnya. Tetapi dalam pelaksanaan kerja yang dilakukan tidak semua 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik, hal itu disebabkan oleh beberapa 
kendala yang dihadapi praktikan diantaranya: praktikan mengalami kendala yang 
disebabkan minimnya sarana dan prasarana, serta kekurang telitian yang dimana  
hal tersebut disebabkan karena merupakan suatu hal yang baru bagi praktikan, 
sehingga praktikan memerlukan waktu untuk beradaptasi. Cara yang dilakukan 
praktikan dalam mengatasai kendala tersebut yaitu dengan cara meningkatkan 
konsentrasi dan fokus dalam pekerjaan serta menyiapkan sendiri sarana yang 
dibutuhkan guna menunjang pekerjaan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang PKL 
Seiring berkembangnya zaman di dalam era globalisasi yang semakin pesat, 
sangat diperlukan tenaga ahli khusus dalam bidang tertentu yang dapat bersaing di 
dalam dunia kerja secara global. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 7,04 juta orang, hal 
tersebut sangat dipengaruhi oleh minimnya kemampuan dan kualitas sumber daya 
manusia yang handal dalam bidang pekerjaan sehingga masih banyak terdapat 
masyarakat yang tidak bekerja di Indonesia. 
Salah satu cara dalam menempuh masalah tersebut yaitu dengan mengikuti 
program Pendidikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang bertujuan untuk 
memberikan pengalaman kerja serta peningkatan mutu bagi para mahasiswa, 
melalui PKL ini diharapkan para mahasiswa dapat mengenal, mengetahui, dan 
berlatih menganalisis kondisi lingkungan dunia kerja.    
Program pendidikan yang dapat menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas 
di perguruan tinggi salah satunya Praktik Kerja Lapangan (PKL). Program ini 
merupakan mata kuliah yang dilaksanakan oleh mahasiswa dengan bekerja di 
perusahaan sesuai dengan bidang studi dalam kurun waktu sekitar 1 (satu) sampai 
dengan 2 (dua) bulan. PKL bertujuan agar mahasiswa sebagai Praktikan 
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memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dunia kerja sekaligus 
memberikan kesempatan mengaplikasikan teori dan praktik di lapangan.1 
Dunia koperasi Indonesia menandai babak baru perkoperasian dunia, 
dengan menembus  300 koperasi terbaik di dunia yang dikeluarkan secara resmi 
oleh  International Cooperative Alliance (ICA). Berdasarkan peringkat resmi yang 
dikelaurakan ICA, wakil Indonesia, yaitu  Koperasi Karyawan (Kopkar) Semen 
Gresik  kini menempati peringkat  233 dunia. 
Koperasi Simpan pinjam (Kospin) Jasa yang berkantor pusat di Kota 
Pekalongan, Jawa Tengah, adalah koperasi yang fenomenal dan terbesar di 
Indonesia. Koperasi yang mensyaratkan anggotanya adalah pedagang ini memiliki 
95 kantor cabang di sejumlah daerah di Indonesia, beraset Rp 2,8 triliun pada 
September 2012, perputaran uang mencapai Rp 3 miliar – Rp 3,4 miliar per hari, 
dan menciptakan lapangan kerja bagi sekitar 200.000 orang. Keistimewaan lainnya 
adalah dana yang digulirkan berasal dari para anggota, sehingga bisa memberikan 
kredit dengan bunga lebih rendah dibanding perbankan.  
Pemilihan Koperasi Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
sebagai tempat pelaksanaan praktikan dalam melakukan praktik kerja lapangan di 
dasari karena merupakan koperasi yang tergolong memiliki tata kelola yang baik 
serta mempunyai manajemen perusahaan yang handal. Manajemen koperasi 
dikelola melalui sumber daya manusia yang disesuaikan dengan kualitas serta 
kuantitas yang diperlukan oleh koperasi. 
                                                 
1
 Tim Penyusun, Pedoman penulisan Praktek Kerja Lapangan,(Jakarta: Fakultas Ekonomi UNJ, 2012), p. 1 
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Program praktik kerja lapangan ini, mahasiswa diharapkan dapat 
mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah diperoleh untuk menghadapi berbagai 
rintangan, tantangan, dan tuntutan, serta kendala yang ada di dalam dunia kerja 
berdasarkan pengalamam kerja yang telah diperoleh oleh mahasiswa. 
 
B.  Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka pelaksanaan 
PKL dimaksudkan untuk: 
1. Menerapkan disiplin ilmu mengenai perkoperasian yang telah dipelajari 
dalam proses perkuliahan 
2. Memperoleh pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja 
3. Dapat menganalisis secara langsung mengenai kondisi lingkungan kerja 
koperasi yang sebenarnya serta menambah pengetahuan mengenai 
perkoperasian 
4. Menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan unggul dalam bidanganya 
sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja 
 
C.  Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapaun kegunaan diadakannya praktik kerja lapangan ini anatara lain 
sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Meningkatkan potensi dan kemampuan diri dalam mengatasi kendala yang 
terjadi dalam dunia kerja 
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b. Menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab untuk praktikan dalam 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
c. Melatih Mahasiswa menjadi lulusan profesional ketika turun ke dalam 
dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri jakarta 
a. Membangun relasi dan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi UNJ 
dengan perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Sebagai evaluasi bagi Program studi pendidikan ekonomi dalam rangka 
pengembangan mutu program studi 
c. Mengukur tingat kemampuan mahasiswa selama menjalani proses 
perkuliahan. 
3. Bagi Koperasi Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
a. Mendapat bantuan tenaga sumber daya manusia tambahan dalam 
menjalankan kegiatan usahanya selama pelaksaan PKL berlangsung. 
b. Memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Praktikan dalam mengembangkan kinerjanya. 
 
D.  Tempat Praktik Kerja Lapangan 
  Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan oleh praktikan di koperasi 
pegawai salah satu Lembaga Pemerintahan yang berada dibawah naungan 
Kementrian Keuangan, yaitu Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal 
Bea dan Cukai (KOPESAT DJBC). 
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Berikut ini merupakan data informasi koperasi pegawai tempat pelaksanaan PKL: 
Nama Koperasi : Koperasi Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai 
Alamat  : Jl. Jend. Achmad Yani, Rawamangun, Jakarta Timur 
Telepon/Fax  : 021-4712868 
Bagian Tempat PKL  : Bidang Unit Usaha Simpan Pinjam 
Website  : www.kopesatdjbc.co.id 
Email  :   kopesat.djbc@gmail.com 
  Praktikan melaksanakan PKL pada unit usaha simpan pinjam Koperasi 
Pegawai Kantor Pusat Bea dan Cukai agar praktikan dapat mengetahui serta 
memahami keseluruhan pengelolaan kegiatan koperasi. 
 
E.  Jadwal Praktik Kerja Lapangan 
Sebelum melakukan PKL, praktikan bersama dengan rekan praktikan 
tentu menjalakan beberapa tahapan. Tahapan berikut adalah tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan, berikut rincian dari setiap tahapan yang 
dilakukan oleh praktikan: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan terlebih dahulu mencari informasi mengenai 
koperasi pegawai dari salah satu perusahaan yang dapat menerima 
mahasiswa untuk melaksanakan PKL selama bulan Agustus 2017. Setelah 
menemukan koperasi pegawai yang sesuai, yaitu Koperasi Pegawai Kantor 
Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (KOPESAT DJBC), Praktikan 
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meminta izin persetujuan kepada pihak koperasi dan melakukan pembuatan 
surat pengantar.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yaitu 23 hari 
kerja yang dimulai sejak tanggal 01 Agustus 2017 s.d. 31 Agustus 2017 
dengan 5 hari kerja setiap minggunya, dan jam kerja yang diberlakukan oleh 
koperasi anatara lain sebagai berikut: 
Tabel 1 - Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Hari Kerja Pukul 
Senin - Kamis 
08.00 - 17.00, 
Istirahat: 12.00 - 13.00 
Jumat 
08.00 - 16.00, 
Istirahat: 12.00 - 13.30 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan praktik kerja lapangan dilakukan selama bulan 
September 2017 s.d Maret 2018. Selama pelaksanaan praktik kerja lapangan 
berlangsung, praktikan mengumpulkan berbagai informasi terkait dengan 
bidang pekerjaan yang praktikan kerjakan. Laporan disusun sendiri oleh 
praktikan berdasarkan data asli koperasi. 
Tabel 2 - Tahapan Praktik Kerja Lapangan 
        Bulan 
Tahap 
Jul 
2017  
Agu 
2017 
Sep 
2017 
Okt 
2017 
Nov 
2017 
Des 
2017 
Jan 
2018 
Feb 
2018 
Mar 
2018 
Persiapan          
Pelaksanaan 
PKL 
         
Pelaporan          
Sumber : Data diolah oleh penulis 
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A.  Sejarah Koperasi 
Bea Cukai merupakan perangkat negara “konvensional” seperti halnya 
kepolisian, kejaksaan, pengadilan, ataupun angkatan bersenjata, yang eksistensinya 
telah ada sepanjang masa sejarah negara itu sendiri. Fungsi Bea Cukai di Indonesia 
diyakini sudah ada sejak zaman kerajaan dahulu, namun belum ditemukan bukti-
bukti tertulis yang kuat. Kelembagaannya pada waktu itu masih bersifat “lokal” 
sesuai wilayah kerajaannya. 
Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki  nasib penghidupan 
ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong menolong tersebut 
didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan “seorang buat 
semua dan semua buat seorang” (Mohammad Hatta, 1971).  
Koperasi sebagai suatu perkumpulan  yang beranggotakan orang-orang atau 
badan hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan 
keluar, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 
mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya (Arifinal Chaniago, 1984).  
Koperasi simpan pinjam atau biasa disebut dengan koperasi kredit adalah 
koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dari para anggotanya, 
untuk kemudian dipinjamkan kembali kepada anggota yang memerlukan bantuan 
modal (Revrisond Baswir, 2000:78).  
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Seiring perkembangannya, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) 
mendirikan sebuah Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Dan 
Cukai. Koperasi ini berbentuk sebuah badan usaha yang didirikan oleh para 
pegawai direktorat jenderal bea dan cukai, yaitu sebuah instansi pemerintah yang 
bergerak dalam departemen keuangan. 
Koperasi tersebut berdiri sejak tahun 1990 dengan akte perubahan anggaran 
dasar nomor 269/BH/PAD/KWK.9/IX/1996 sebagai koperasi Primer yang 
berkedudukan di Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dibawah naungan 
dan pembinaan dari : Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Sekertaris Jenderal Bea dan 
Cukai, serta Direktur Cukai. Fungsi utama didirikan koperasi ini adalah untuk 
membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan anggotakhususnya dan 
masyarakat pada umumnya. Selain itu, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
dan sosial anggota. 
Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai dalam 
semua gerak, langkah dan aktivitasnya berlandaskan pancasila dan UUD 1945 serta 
berazaskan kekeluargaan. Dalam rangka memenuhi kebutuhan para anggotanya, 
Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai membuka 
beberapa bidang usaha. 
Bidang usaha koperasi antara lain unit usaha simpan pinjam, unit usaha 
perdagangan yang menyediakan kebutuhan primer dan sekunder bagi anggota dan 
masyarakat pada umumnya, dan membuka unit pengembangan usaha lainnya 
seperti kolam renang, lapangan tenis, dan travel. Mengadakan kerjasama antar 
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koperasi dengan perusahaan swasta, BUMN/BUMD, dalam bidang usaha dan 
permodalan yang saling menguntungkan.2 
 
B.  Struktur Organisasi Koperasi 
 
Gambar 1 – Struktur Organisasi KOPESAT DJBC 
sumber : Data diolah oleh penulis 
 
1. Kepengurusan Koperasi 
Pengurus dan badan pengawas koperasi merupakan anggota yang 
ditunjuk dan diberi mandat melalui keputusan rapat anggota tahunan (RAT) 
untuk menjalankan pengelolaan dan pengawasan atas kegiatan koperasi. 
Pengurus dan badan pengawas dipilih untuk masa jabatan selama 4 tahun 
dan tidak dapat dipilih kembali setelah menjabat 2 periode berturut-turut. 
                                                 
2 www.kopesatdjbc.co.id 
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Sesuai pengesahan RAT XXVI tahun buku 2015 pada tanggal 31 Mei 2016 
sampai dengan hari ini, berikut adalah pengurus dan badan pengawas yang 
masih aktif adalah sebagai berikut: 
     Tabel 3 - Pengurus dan Pengawas KOPESAT DJBC 
NO. NAMA JABATAN 
1. Indrajati Martini Ketua I 
2. M. Lukman Ketua II 
3. Fitri Ajuning Wardhani Sekretaris I 
4. Gamella Eka Putri Sekretaris II 
5. Anis Solikah Bendahara I 
6. Ismutarti Satitiningsih Bendahara II 
7. Deny Sudrajat Bidang Promosi & Hub. Luar I 
8. Imam Sarjono Bidang Promosi & Hub. Luar II 
9. Evita Manthovani Bidang Simpan Pinjam I 
10. Novryansah Bidang Simpan Pinjam II 
11. Suko Wibowo Bidang Usaha Toko I 
12. Ignatius Hendra Yuwono Bidang Usaha Toko II 
13. Lupi Hartono Bidang Usaha Lainnya I 
14. Anwar Bidang Usaha Lainnya II 
15. Mudji Rahardjo Ketua Badan Pengawas 
Sumber: Data sekunder 2016 
2. Keanggotaan Koperasi 
Jumlah anggota koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea 
dan Cukai sampai akhir bulan Desember 2016 tercatat sebanyak 3.110 
orang. Keanggotaan Koperasi terbagi menjadi dua: 
a. Anggota penuh yaitu seluruh pegawai yang tercatat sebagai pegawai 
pada kantor pusat Direktorat Jendral Bea dan Cukai 
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b. Anggota Luar biasa yaitu orang-orang yang berada disektar lingkungan 
Kantor Pusat Direktorat Jendral Bea dan Cukai serta pegawai bea dan 
cukai cabang yang berada didaerah Jabodetabek. 
Tabel 4 - Jumlah Keanggotaan 
NO. URAIAN 
Jumlah Per 31 Desember 
2016 2015 
1. Anggota Penuh 1.652 Orang 1.652 Orang 
2. Anggota Luar Biasa 1.458 Orang 1.458 Orang 
 JUMLAH 3.110 Orang 3.110 Orang 
Sumber: Data sekunder 2016 
3. Pengelola Koperasi 
Pengelola koperasi memiliki tugas dan tanggung jawab serta 
dituntut untuk dapat melakukaan aktivitas usaha yang telah digariskan oleh 
pengurus khususnya didalam meningkatkan dan mengembangkan 
koperasi serta melaporkan hasil usahanya tersebut setiaap saat bila diminta 
pengurus.  
Pengelola adalah non-pegawai Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai 
atau profesional yang ditunjuk melalui rapat pengurus yang selanjutnya di 
sahkan dengan Surat Keputusan Ketua. Dalam praktek kerjanya pengelola 
(Manager) dibantu oleh beberapa kordinator yang berfungsi sebagai 
asisten manager yang ditempatkan pada unit-unit usaha koperasi sesuai 
dengan kemampuannya, Sampai dengan 31 Desember 2016 jumlah 
pengelola Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea Dan 
Cukai ada sebanyak 40 orang karyawan yang ditempatkan pada berbagai 
kegiatan usaha koperasi. 
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Tabel 5 - Karyawan KOPESAT DJBC 
NO. UNIT KERJA JUMLAH PERSONEL 
1. Manager 1 Orang 
2. Adm. Keuangan & Sekertariat 2 Orang 
3. Adm. Kredit & Simpan Pinjam 3 Orang 
4. Perdagangan & Umum 10 Orang 
5. Usaha Lainnya 24 Orang 
JUMLAH 40 Orang 
Sumber: Data sekunder 2016 
C.  Kegiatan Umum Koperasi 
1. Unit Simpan Pinjam 
Unit Simpan Pinjam dalam pelaksanaan usahanya melakukan 
berbagai upaya untuk memenuhi kebutuhan anggotanya, seperti membuka 
peluang kepada anggota untuk menabung, Memberikan bunga untuk 
tabungan anggota, serta membuka peluang yang seluas-luasnya untuk 
berbagai jenis pinjaman. Berdasarkan realisasi pelaksanaan kegiatan sampai 
dengan akhir Desember 2016 Unit Simpan Pinjam merealisasikan 
permohonan pinjaman Anggota sebesar Rp 7.242.905.000,- Berikut 
rangkuman yang diperoleh Praktikan tentang Jumlah Peminjaman 
berdasarkan kebutuhan: 
Tabel 6 - Jumlah Peminjam dan Kebutuhan Peminjam 
Kebutuhan 
Jumlah di Tahun 2016 Jumlah di Tahun 2015 
Form Rp Form Rp 
Pinjaman Sosial 63 Rp    797.000.000 133 Rp   2.484.500.000 
Pinjaman Pembiayaan 290 Rp 5.775.905.000 478 Rp   9.412.000.000 
Pinjaman Modal Usaha 23 Rp    670.000.000 28 Rp      573.000.000 
Jumlah 376 Rp 7.242.905.000 639 Rp 12.469.500.000 
Sumber: Data sekunder 2016 
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Jumlah simpanan anggota berupa simpanan pokok dan simpanan 
wajib yang dihimpun oleh koperasi mengalami kenaikan. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 7 - Jumlah Simpanan Anggota 
No. Uraian 
Per 31 Desember 
Tahun 2016 Tahun 2015 % 
1. Simpanan Pokok Rp      49.023.872 Rp      45.923.872 7 
2. Simpanan Wajib Rp 8.850.999.584 Rp 7.136.442.284 24 
Jumlah Rp 8.900.023.456 Rp 7.182.366.156  
Sumber: Data sekunder 2016 
Jumlah simpanan pokok yang terkumpul sampai bulan desember 2016 
sebesar Rp. 49.023.872,- atau naik 7% dari tahun sebelumnya. Sedangkan 
untuk simpanan wajib yang merupakan simpanan atau iuran anggota yang 
dipotong gaji setiap bulan dan dapat diambil kembali oleh anggota apabila 
keluar dari keanggotaan. Jumlah simpanan wajib yang terkumpul per 31 
desember 2016 sebesar Rp. 8.900.023.456,- atau naik 36% dari tahun 
sebelumnya.3 
2. Unit Usaha Toko 
Unit Usaha Toko dalam pelaksanaannya usahanya menyediakan 
berbagai macam kebutuhan anggota baik primer maupun sekunder. 
Berdasarkan realisasi pelaksanaan kegiatan sampai dengan akhir bulan 
Desember 2016. Unit Usaha Perdagangan mencapai omset sebesar 
647.280.478,- yang berarti total omset naik 4% dari omset tahun 
sebelumnhya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
                                                 
3 Laporan Rapat Anggota Tahunan XXVII Tahun Buku 2016 
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Tabel 8 - Realisasi Unit Usaha Toko 
URAIAN TAHUN 2016 TAHUN 2015 % 
Penjualan Tunai 
Penjualan Kredit 
Rp 3.409.098.730 
Rp 3.209.895.464 
Rp 2.952.892.428 
Rp 3.746.942.300 
15 
-14 
Total Penjualan Bruto 
(Harga Pokok Penjualan) 
Rp 6.618.994.194 
Rp 5.971.713.716 
Rp 6.699.834.728 
Rp 6.077.013.017 
-1 
-2 
Laba Penjualan (Margin) Rp     647.280.478 Rp     622.821.711 4 
Sumber: Data sekunder 2016 
3. Unit Pengembangan Usaha Lainnya 
Pendapatan dari pengelolaan aset dinas berupa kolam renang, 
gedung pertemuan dan lapangan tenis pada tahun 2016 dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 9 - Pendapatan Pengelolaan Assets Dinas 
URAIAN JUMLAH 
Kolam Renang Rp 645.179.500 
Lapangan Tenis Rp   35.630.000 
Penyewaan Gedung Pertemuan Rp  162.604.000 
Persewaan Basement Rp    48.089.500 
Total Pendapatan GOR & Lainnya Rp  851.503.000 
Sumber: Data sekunder 2016 
Tahun 2016 Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea 
Dan Cukai menerima deviden PT. Gudang Garam sebesar Rp 
4.066.400.000, sedangkan pendapatan jasa Giro dan bunga Deposito setelah 
dipotong pajak sebesar Rp 163.754.324. 
 
D.  Sisa Hasil Usaha 
Berbicara koperasi tentu saja tidak terlepas dengan sisa hasil usaha. Jika 
di perusahaan kita mengenal istilah pembagian saham, berbeda dengan 
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koperasi, dimana semua anggota koperasi akan mendapatkan sisa hasil usaha 
sesuai dengan presentasi yang telah ditetapkan dan besaran simpanan wajib 
serta jasa anggotanya. 
Sisa Hasil Usaha koperasi adalah selisih dari seluruh pemasukkan atau 
penerimaan total dengan biaya-biaya atau biaya total dalam satu tahun tertentu. 
Sementara menurut UU no 25 /1992 tentang perkoperasian pasal 45 
menyebutkan, sisa hasil usaha koperasi adalah pendapatan koperasi yang 
diperoleh dalam satu tahun buku dikurang dengan biaya, penyusutan dan 
kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan 
Tabel 10 - Sisa Hasil Usaha Koperasi 
URAIAN TAHUN 2016 (Rp) TAHUN 2015 (Rp) % 
Pendapatan Usaha 
Harga Pokok 
8.408.330.471 
[5.971.713.716] 
8.465.996.868 
[6.077.013.017] 
-1 
-2 
Laba Usaha Bruto 
Beban Usaha & Penyusutan 
2.436.616.755 
[1.873.755.805] 
2.388.983.851 
[1.715.383.820] 
2 
9 
Laba Netto Sebelum Pajak 
 Pajk Usaha 
562.860.950 
[100.961.639] 
673.600.031 
[120.660.796] 
-16 
-16 
Laba Netto Setelah Pajak 
Pendapatan Lainnya 
461.899.311 
4.212.367.471 
552.939.235 
1.308.081.071 
-16 
222 
Sisa Hasil Usaha 4.674.266.782 1.861.020.306 151 
Sumber: Data sekunder 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 laba 
usaha netto setelah pajak Koperasi Pegawai Kantor Pusat Direktorat 
Jenderal Bea Dan Cukai menurun sebesar 16% dari tahun sebelumnya. 
Dengan banyaknya pendapatan di luar usaha, Sisa Hasil Usaha yang 
diperoleh pada tahun 2016 diterima sebesar Rp. 4.674.266.782,- atau naik 
151% dari tahun 2015. 
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BAB III  
PELAKSANAAN PKL 
A.  Bidang Kerja 
 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Kantor Pusat 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, praktikan ditempatkan pada Unit Usaha Simpan 
Pinjam. Pada unit usaha tersebut praktikan membantu karyawan unit simpan pinjam 
dalam menjalankan fungsi unit yang meliputi: 
1. Pekerjaan yang relevan 
a. Memasukan data anggota baru 
b. Merekap data simpanan anggota 
c. Mengarsipkan berkas-berkas surat simpanan dan pinjaman anggota 
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2.  Pekerjaan yang tidak relevan 
Praktikan bukan hanya melakukan pekerjaan dalam bidang simpan pinjam 
saja tetapi juga membantu dalam mengerjakan pekerjaan seperti pada unit toko 
yaitu membantu melakukan penataan barang toko, melakukan pengecekan barang 
kadaluarsa, melakukan pendataan terhadap barang yang masuk ke dalam koperasi 
yang nantinya akan dijual kembali. 
Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan dituntut untuk tepat dan 
cepat dalam menyelesaikan segala tugas yang dipercayakan, selain itu praktikan 
diharapkan agar tetap selalu fokus untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
supaya dapat terselesaikan dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
 
B.  Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan kerja praktikan terhitung sejak tanggal 01 Agustus 2017 sampai 
dengan 31 Agustus 2017. Selama menjalankan praktik kerja lapangan, praktikan 
terlebih dahulu diminta untuk memperhatikan cara kerja pegawai lalu setelah itu 
diarahkan dan dibantu oleh pegawai koperasi terkait pelaksanaan tugas yang 
diberikan. Berikut ini merupakan penjelasan tahapan pelaksanaan pekerjaan yang 
praktikan lakukan selama PKL. 
1. Memasukan data anggota baru 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam melakukan 
memasukan data anggota baru adalah sebagai berikut : 
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Gambar 11 – Tahap Memasukan Data Anggota Baru 
sumber : Data diolah oleh penulis 
 
Pada kegiatan ini praktikan terlebih dahulu melihat cara kerja pegawai 
dalam memasukan data anggota baru setelah itu praktikan ditugaskan untuk 
melakukannya dengan diawali dengan membuka sistem aplikasi yang ada di 
komputer, yang dimulai dari pengumpulan data anggota baru terlebih dahulu 
yaitu berupa formulir yang telah diisi oleh pihak yang bersangkutan, kemudian 
praktikan melakukan pengecekan kelengkapan isi formulir, setelah data isi 
formulir sudah dinyatakan lengkap maka praktikan  dapat memasukan data 
anggota kedalam sistem aplikasi yang ada di komputer, diawali dengan 
memasukan username dan password  pada sistem aplikasi setelah itu pilih 
tampilan menu master data lalu pilih menu anggota kemudian praktikan 
memasukan data anggota baru berupa tanggal registrasi, nomor anggota, nama 
Halaman Login 
Home 
Master Data
Login 
Memasukan Data 
Anggota Baru 
Simpan Data Anggota 
Isi Baru 
Exit 
Anggota 
Start 
End 
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anggota, NIP, pangkat, bagian, tempat/ tanggal lahir, alamat, dan nomor 
telepon. Setelah data sudah dimasukan kemudian data di simpan lalu keluar 
dari aplikasi. Tujuan dari memasukan data anggota ini adalah untuk 
memudahkan dalam pencarian, pengelolaan, dan pengecekan data keanggotaan 
koperasi. 
2. Merekap data simpanan anggota 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam melakukan 
pengrekapan data simpanan anggota adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 12 – Tahap Merekap Data Simpanan Anggota 
sumber : Data diolah oleh penulis 
 
Pada kegiatan ini praktikan terlebih dahulu menyiapkan laptop untuk 
memulai, kemudian praktikan membuka program Microsoft Office Excel untuk 
melakukan pengrekapan data simpanan anggota, namun sebelum itu praktikan 
membuka file seluruh simpanan anggota yang ada dari tahun sebelum-
sebelumnya untuk dapat melakukan pengrekapan data simpanan anggota, yang 
terdiri dari simpanan sukarela. Setelah praktikan telah melakukan pengrekapan 
data simpanan anggota, lalu praktikan menyimpan data dan dipindahkan ke 
Menyiapka
n Laptop 
Membuka Program 
Microsoft Office 
Excel 
Merekap data 
simpanan anggota  
Save data & 
memindahkan data 
ke  Flashdisk 
Start 
End 
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flashdisk untuk diberikan kepada bagian administrasi unit usaha simpan pinjam 
untuk dikoreksi kembali dan diolah kembali. 
 
3. Mengarsipkan berkas-berkas surat simpanan dan pinjaman anggota 
Diperlukan untuk mempermudah dalam pencarian berkas-berkas 
anggota, hal ini juga bertujuan untuk menjaga kelengkapan dan kerapihan 
berkas-berkas anggota yang sudah ada. Praktikan terlebih dahulu melakukan 
pengsortiran berkas-berkas seperti berkas simpanan anggota, pinjaman 
anggota, dan formulir pendaftaran anggota, setelah itu praktikan 
mengelompokan serta mengurutkan jenis berkas dari nomor urut, tahun, dan 
bulan yang tertera diberkas tersebut. 
 
C.  Kendala Yang Dihadapi 
Pada pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan mengalami beberapa 
kendala selama melaksanakan tugas di unit usaha simpan pinjam, baik kendala 
yang bersifat eksternal maupun kendala yang bersifat internal. 
Kendala eksternal yang terjadi di tempat praktik kerja lapangan, yaitu: 
1. Minimnya sarana dan prasarana 
Minimnya sarana dan prasarana yang dimiliki koperasi menjadi 
kendala tersendiri bagi praktikan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
sarana dan prasarana yang dimaksud antara lain, seperti komputer dan meja 
yang masih minim jumlahnya. Mengingat pekerjaan  yang  harus  dilakukan  
praktikan  cukup  banyak  dan  memerlukan  tempat,  sehingga  meja  kerja 
yang digunakan praktikan menjadi agak sedikit sempit. Praktikan selama 
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melakukan pekerjaan kadang kala menggunakan meja yang sama dengaan 
rekan praktikan. Komputer yang jumlahnya minim juga membuat praktikan 
harus menggunakan laptop milik praktikan sendiri dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Kendala internal yang terjadi di tempat praktik kerja lapangan, yaitu: 
1. Kekurang telitian  
Terkadang saat melakukan pengentrian data anggota, terjadi 
kesalahan sehingga harus mengulangnya kembali, dan mengeceknya kembali 
hingga data yang ada sesuai dengan data yang telah dimasukkan ke dalam 
sistem aplikasi di komputer yang ada, pada akhirnya pekerjaan menjadi 
sedikit lebih lama karena harus mengulang kembali pekerjaan tersebut.   
 
D.  Cara Mengatasi Kendala 
Mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, 
maka cara yang dilakukan praktikan adalah sebagai berikut: 
Cara mengatasi kendala eksternal: 
1. Minimnya sarana dan prasarana 
    Ketersediaan sarana prasarana yang memadai dan berkualitas baik 
akan mendukung tujuan instansi yang ingin dicapai. Masalah sarana dan 
prasarana merupakan masalah klasik yang terkait kondisi fisik sebuah 
lembaga atau perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam mengatasi 
masalah ini praktikan selalu membawa laptop pribadi jika sewaktu-waktu 
praktikan dipindahkan ke tempat meja kerja yang tidak memiliki komputer. 
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    Menurut Prof. Dr. Veithzal Rivai dalam buku Manajemen Sumber 
Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke Praktik (2008 : 234), 
pemberian fasilitas kerja pada pegawai termasuk di dalam pemberian 
kompensasi. Dikatakan dermikian, kompensasi mencakup tiga hal, yaitu : 
uang kontan, material dan fasilitas. Pemberian fasilitas ini juga balas jasa 
tambahan yang diberikan pada pegawai.  
 Telah kita ketahui, bahwa salah satu cara yang dilakukan 
instansi untuk membangkitkan motivasi dan semangat dalam bekerja adalah 
dengan sedikit memberikan rangsangan yang berupa pemberian fasilitas kerja 
atas jasa yang telah diberikan kepada instansi. Dengan pemberian fasilitas 
kerja diharapkan pegawai dapat menghasilkan output yang diharapkan oleh 
instansi sesuai dengan apa yang diberikan instansi kepada pegawainya.  
Berkaitan dengan ketersediaan fasilitas untuk menunjang proses 
pelaksanaan pekerjaan, Moenir (2000) mengemukakan bahwa fungsi dari 
fasilitas kerja adalah sebagai berikut:  
a. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat menghemat 
waktu.  
b. Meningkatkan produktivitas, baik barang ataupun jasa. 
c. Kualitas produk yang lebih baik/terjamin. 
d. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin. 
e. Lebih mudah/sederhana dalam gerak para pelakunya. 
f. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan 
sehingga dapat mengurangi emosional mereka. 
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Dari kedua teori diatas dapat praktikan simpulkan bahwa fasilitas 
merupakan suatu peralatan fisik yang mampu membuat para pegawai nyaman 
dalam bekerja dan membuat lancar mengerjakan pekerjaan yang telah 
diberikan. Praktikan mengatasinya dengan cara menikmati fasilitas yang telah 
diberikan sehingga mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 
Cara mengatasi kendala internal yaitu: 
1. Kekurang Telitian 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata teliti diartikan dengan 
cermat dan saksama. Oleh karena itu praktikkan harus lebih cermat dan secara 
seksama dalam mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan kepada 
praktikkan.  
Mengatasi masalah kurangnya ketelitian praktikan berusaha untuk 
lebih fokus dan konsentrasi pada setiap hal yang sudah dilakukan, serta 
mencatat semua kegiatan yang telah dilakukan Sehingga saat pengerjaannya 
pada keesokan hari dapat diingat dan dapat mengurangi kesalahan yang ada 
dan dapat lebih teliti didalam bekerja. 
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BAB IV  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Kantor Pusat 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, praktikan ditempatkan pada Unit Usaha Simpan 
Pinjam. Pada unit usaha tersebut praktikan membantu karyawan unit simpan pinjam 
dalam menjalankan fungsi unit yang meliputi: 
Pekerjaan relevan yang dilakukan praktikan diantaranya memasukan data 
anggota baru, merekap data simpanan anggota, mengarsipkan berkas-berkas surat 
simpanan dan pinjaman anggota, selain itu praktikan bukan hanya melakukan 
pekerjaan dalam bidang simpan pinjam saja tetapi juga membantu dalam 
mengerjakan pekerjaan seperti pada unit toko yaitu membantu melakukan penataan 
barang toko, melakukan pengecekan barang kadaluarsa, melakukan pendataan 
terhadap barang yang masuk ke dalam koperasi yang nantinya akan dijual kembali. 
Pada pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan mengalami beberapa 
kendala selama melaksanakan tugas di unit usaha simpan pinjam, baik kendala yang 
bersifat eksternal maupun kendala yang bersifat internal. Kendala eksternal yang 
terjadi di tempat praktik kerja lapangan, yaitu minimnya sarana dan prasarana, 
minimnya sarana dan prasarana yang dimiliki koperasi menjadi kendala tersendiri 
bagi praktikan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. sarana dan prasarana yang 
dimaksud antara lain, seperti komputer dan meja yang masih minim jumlahnya. 
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Mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, maka cara 
yang dilakukan praktikan adalah dengan cara menikmati fasilitas yang telah 
diberikan sehingga mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan berusaha untuk 
lebih fokus dan konsentrasi pada setiap hal yang sudah dilakukan, serta mencatat 
semua kegiatan yang telah dilakukan. 
 
B.  Saran 
  
Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan oleh 
praktikan pada Bidang Unit Usaha Simpan Pinjam di Koperasi Kantor Pusat 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, maka praktikan menyampaikan saran sebagai 
bahan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk kemajuan koperasi, dan 
pelaksanaan program praktik kerja lapangan di kemudian hari. 
1. Saran untuk Koperasi Kantor Pusat DJBC 
Memperlengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan guna 
mencapai efisiensi dan efektivitas kerja agar kualitas kinerja karyawan bertambah 
dan berjalan dengan baik serta lancar 
2. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta  
Sebelum program Praktik Kerja Lapangan berlangsung, ada baiknya untuk 
pihak Universitas mengadakan suatu pelatihan khusus bagi mahasiswa yang hendak 
melaksanakan praktik kerja lapangan guna menambah kesiapan mahasiswa dalam 
menjalankan praktik kerja lapangan.  
3. Saran untuk Praktikan 
  26 
 
 
Saran untuk mahasiswa/mahasiswi yang akan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan antara lain: 
a. Mahasiswa harus memiliki pengetahuan terkait perkoperasi baik dari segi 
AD/ART, dan juga ketentuan-ketentuan di kegiatan usaha seperti simpan, 
pinjam dan dagang yang ada dalam koperasi pada umumnya. 
b. Bekerjalah dengan penuh rasa tanggung jawab dan displin penuh pada setiap 
pekerjaan yang diberikan 
c. Praktikan harus terlebih dahulu untuk mempersiapkan diri sebelum terjun 
dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, baik dari segi akademik maupun 
skil. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Izin PKL 
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Lampiran 3. Daftar Kegiatan Harian  
 
 
 
 
 
 
 
Tanggal Kegiatan
Memperkenalkan diri kepada seluruh pegawai KOPESAT DJBC,
 serta menggali informasi mengenai KOPESAT DJBC
Praktikan ditempatkan pada bagian unit usaha simpan pinjam oleh bagian 
SDM KOPESAT DJBC serta mendapatkan mendapatkan bimbingan 
tentang tugas yang dilakukan
03-Agu-17 Mengentri data anggota baru
04-Agu-17 Mengentri data anggota baru
07-Agu-17 Mengentri data anggota baru
08-Agu-17 Mengentri data anggota baru
09-Agu-17 Membantu melakukan penataan barang toko
10-Agu-17 Membantu melakukan pengecekan barang kadaluarsa
11-Agu-17 Membantu melakukan penataan barang toko
14-Agu-17 membantu melakukan pendataan  terhadap barang yang masuk
15-Agu-17 Merekap data simpanan anggota
16-Agu-17 Merekap data simpanan anggota
18-Agu-17 Merekap data simpanan anggota
21-Agu-17 Merekap data simpanan anggota
22-Agu-17 Merapihkan berkas-berkas surat simpanan dan pinjaman anggota
23-Agu-17 Merapihkan berkas-berkas surat simpanan dan pinjaman anggota
24-Agu-17 Merapihkan berkas-berkas surat simpanan dan pinjaman anggota
25-Agu-17 Merapihkan berkas-berkas surat simpanan dan pinjaman anggota
28-Agu-17 Membantu melakukan pengecekan barang kadaluarsa
29-Agu-17 membantu melakukan pendataan  terhadap barang yang masuk
30-Agu-17 Membantu melakukan penataan barang toko
31-Agu-17 Membantu melakukan penataan barang toko
Tabel Kegiatan Harian
01-Agu-17
02-Agu-17
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5. Penilaian PKL 
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Lampiran 6. Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 7. Daftar Bimbingan PKL 
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Lampiran 8. Akta Pendirian Tempat PKL 
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